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Prolog

“Saya merasa, kita harus menulis dan membaca bukan hanya
demi ilmu pengetahuan, tapi untuk mengubah kehidupan.”

Buku adalah cermin jiwa. Kalimat ini dilontarkan Virginia Woolf, novelis
Inggris yang dianggap sebagai penulis besar abad ke-20. Jika buku ter-
sebut adalah kumpulan tulisan banyak penulis (antologi), tentu banyak
pula jiwa yang termaktub di dalamnya.

Empat puluh lima artikel dalam Komunikasi Publik: Peluang dan Tan-
tangan ini memuat berbagai perspektif komunikasi publik. Dengan
membaca artikel-artikel ini, kita memahami bahwa proses penyampai- |
an pesan, informasi, dan ide dari satu individu atau kelompok kepada
khalayak luas melalui media yang dapat diakses secara umum memuat
peluang sekaligus tantangan. Kondisi tersebut makin rumit dengan
hadirnya kecerdasan artifisial dan riuhnya media sosial. :

Buku yang merupakan buah Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis (KNKH) ke-7 ini diharapkan mampu memberikan secercah ja-
waban atas tantangan dan peluang yang saling berkelindan tersebut.
Meminjam apa yang disampaikan Ali Syariati, kami berharap buku in

tak hanya menjadi kumpulan kata dan rangkaian fakta, tetapi juga
menjadi upaya konkret untuk membuat kehidupan jadi lebih baik 4

Doddy Salman

Ketua Panitia KNKH 2024
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Diaspora Aktivis 98 dalam
Pemilihan Presiden 2024

Kurnia Setiawan', Ninawati’

“Universitas Tarumanagara

ndonesia telah beberapa kali mengadakan pemilu sejak 1955 pada
I masa Orde Lama dan dilanjutkan pada 1971, 1977, 1982, 1987, 1992,
dan 1997 pada masa Orde Baru. Selama 32 tahun Orde Baru berkuasa,
pada 1998 terjadi peristiwa reformasi yang melengserkan Presiden
Soeharto. Selanjutnya, dilaksanakan pemilu pada 1999, 2014, 2019, dan
2014 (pascareformasi 1998). Pemilu selalu dikaitkan dengan partai
politik sehingga dapat diasumsikan tiada demokrasi tanpa partai po-
litk (Efriza, 2019).

Partai politik memiliki ideologi sebagai ciri identitas dan karakter
khusus yang membedakan satu dengan lainnya. Aktivitas politik
membutuhkan partisipasi masyarakat yang berpotensi mengalami
benturan manakala masyarakatnya bersifat pragmatis. Budaya politik
dalam masyarakat secara pragmatis telah menjadi realitas politik
yang patut dicermati. (Sumartono, 2018). Ada beberapa ciri dari sikap
pragmatis: tidak mempertanyakan hal normatif, anti-absolutisme, ant
dualisme (Nidawati, 2022).

Pendidikan politik seharusnya dapat dikenalkan sejak dini melalu
institusi sekolah maupun nonformal seperti keluarga. Sebagai contoh
pendidikan politik di Jerman dikenalkan sejak dini mulai dari sekolah
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dasar melalui aktivitas untuk anak-anak dan remaja, salah satu con-
tohnya melalui acara bernama Move It! (Marlina, 2023). Pemilu d
Indonesia 2024 memunculkan kemungkinan sikap pragmatis, mulai
dari negara sebagai penyelenggara pemilu, para partisipan (pasangan
calon), sampai dengan para pemilih,

Bagaimana dengan para aktivis reformasi 1998 yang dulu memiliki
idealisme menciptakan Indonesia baru dan berhasil menumbangkan
Orde Baru dalam menyikapi pemilihan presiden (pilpres) 2024 saat
ini? Mereka berdiaspora, tersebar di masing-masing paslon, baik 1, 2,
maupun 3.

Aktivis 98 dalam Pilpres 2024

Pilpres pada 2024 menghadirkan tiga pasangan calon (paslon) yang
bersaing ketat antara kubu 1, Anies-Muhaimin; kubu 2, Prabowo-
Gibran; dan kubu 3, Ganjar Mahfud. Setelah 25 tahun reformasi, para
aktivis 98 tetap memiliki peran, yaitu mendukung atau menjadi tim
sukses paslon tertentu. Sikap dan pilihan para aktivis 98 tersebut me-
nimbulkan pertanyaan, mengapa mereka memilih dan mendukung
paslon tertentu, terutama sehubungan dengan rekam jejak para pas-
lon pada masa lalu yang bisa jadi bertentangan dengan nilai-nilai yang
diperjuangkan saat reformasi?

Penelitian ini ingin mengetahui mengapa mereka memilih berada
di kubu tertentu dan bagaimana harapan mereka terhadap Indonesia
pada masa depan pascapilpres? Subjek penelitian adalah mantan para
aktivis 98 yang tergabung dalam Front Aksi Mahasiswa untuk Refor-
masi dan Demokrasi (FAMRED, salah satu organisasi mahasiswa ter-
besar saat reformasi 1998, beranggotakan 34 kampus) yang saat ini
memiliki berbagai posisi/jabatan di pemerintahan/organisasi, antara
lain Provinsial Serikat Jesus (SJ) Indonesia, Pimpinan PBNU, Pimpinan
Ormas Pemuda Pancasila, Anggota DPR RI, Anggota Partai, Tim Peme-
nangan Pemilu, dan Profesional.
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MASA DEPAN KOMUNIKASI PUBLIK: PELUANG DAN TANTANGAH

Penelitian bersifat  kualitatif menggunakan teori strukturas
Anthony Giddens tentang agen perubahan, khususnya tentang un
conscious motivation, discursive consciousness, practical consciousness
Peneliti melakukan wawancara dengan para subjek selama kurun
Agustus sampai dengan Oktober 2024.

Para aktivis 98 dalam Pemilihan Presiden 2024 masih berperan aktif
dalam penggalangan dukungan massa maupun berkegiatan. Pada
kubu 1, dapat disebutkan Ulung Rusman yang masuk dalam Tim Pe-
menangan Nasional (TPN) Anies Muhamin bidang Penggalangan Ma-
syarakat Tionghoa. la mendeklarasikan dan menjadi koordinator
“Perhimpunan 98" bersama para aktivis 98 lainnya dan menginisiasi
acara dan pembentukan Komunitas Masyarakat Tionghoa (Komit).
Pada kubu 2, Wahab Talouhu berperan menjadi Wakil Komandan Re-
lawan tim Kampanye Nasional (TKN) Prabowo-Gibran dan menjadi
pendiri dan ketua umum “Persaudaraan 98" Mohamad Syaifi’ Alielha
‘Savic Ali), salah satu Ketua PBNU, bergabung dalam Tim Pemenangan
Nasional (TPN) 3 Ganjar-Mahfud yang berdampak dirinya sempat di-
cutikan sebagai ketua PBNU saat Pilpres 2024, Pada kubu 3, ada Adian
Napitupulu, Sekjen Persatuan Nasional Aktivis 98 (pena 98), yang di-
tunjuk sebagai Wakil Deputi Kinetik Teritorial Tim Pemenangan Na-
sional (TPN) Ganjar Mahfud. Tiga dari empat nama tersebut adalah ak-
tivis 98 yang berasal dari FAMRED (kecuali Adian berasal dari Forum
Kota, Forkot).

Dalam penelitian ini, ditambahkan beberapa nama, yaitu Rama
Benny Hari Julianto (Provinsial Serikat Jesus Indonesia), Ariel Rahman
(Sekjen Ketua Majelis Nasional Pemuda Pancasila, DPR RI Komisi I\
Hengki lrawan (Wakil Ketua Dewan Pimpinan Nasional Partai Hanura)
Masinton Pasaribu (DPR Rl dari PDIP), Azmi Abubakar (Pendin Museum
Pustak Peranakan Tionghoa), dan Beby Hasibuan (Script Writer)

Penelitian memakai pendekatan Anthony Giddens berkenaan de
ngan para subjek sebagai aktivis (agen perubahan). Ada dua tema sen
tral dalam pemikiran Giddens, yaitu hubungan antara struktur (sroc
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ture) dan pelaku (agency), serta sentralitas ruana spae

(time). (Priyono, 2018) Agensi memiliki peran penting dalam

bah struktur terkait perubahan norma, requlas dan kebiyakal
(Achmad, 2020). Sebuah kejadian dianggap sebagat agens pka aps
yang dilakukan agen itu disengaja. Giddens membenkar penjelasas
bahwa ‘disengaja’ sebagai tindakan yang diketahui atau diyakin olel
pelakunya akan memiliki kualitas atau hasil tertentu (Giddens, 1984,
Salah satu hal yang mendasar dalam strukturasi adalah adalah tentang
“kesadaran praksis” (Giddens, 2019). Pengetahuan para pelaku tentang
apa yang mereka perbuat dan alasan mengapa mereka berbuat oo
perti itu—kemampuan mengetahui yang mereka miliki sebagar pe
laku—kebanyakan diperoleh melalui kesadaran praksis. Berkaitar
pendekatan strukturasi, berkaitan dengan tindakan dan perubahar
Richard Whittington dari Universitas Oxford yang menulis artike! de
ngan judul “Giddens, Strukturation Theory and Strategy as Practice
menyatakan bahwa teori strukturasi Anthony Giddens merupakar
penelitian untuk strategi yang dipraktikkan (strategy-as-parctice
(Whittington, 2015). Penelitian di Indonesia yang memakai pende-
katan strukturasi dari Antony Giddens, antara lain disertasi "“Dualitas
Struktur dan Agensi dalam Pengarusutamaan Pancasila melalui Media
Permainan” (Kurnia, 2021) dan penelitian “Dualitas Struktur di Balix
RUU Penyiaran” (Herman, 2020).
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MASA DEPAN KOMUNIKASI PUBLIK PELUANG DIAN 1

budayawan, dan rohaniwan. Meski demikian, proses teius berjalag
dan Pilpres 2024 memenangkan paslon 2. Terlepas darl ingar bingas
tersebut, melalui penelitian ini direkam sikap dan pilihan politik pars
aktivis 98 yang dulu memperjuangkan reformasi dan kini telah berada
di berbagai bidang/jabatan tertentu. Berdasarkan hasil wawancara
para aktivis tersebut telah memiliki modal sosial karena pernah berada
bersama di satu masa dan memiliki semangat/nilai yang diperjuang
kan bersama, meskipun sejalan dengan berjalannya waktu, nilai dan
sikap hidup mereka mengalami perubahan yang kemudian berdam-
pak pada pilihan politik saat ini.

Kesimpulan

Pada Pilpres 2024, nama (brand 98) masih menarik dan ataupun me-
miliki pengaruh dalam dunia politik, seperti bermunculannya organi-
sasi dan nama para pendiri di masing-masing paslon, seperti “Per-
himpunan 98’, “Persaudaraan 98", “Pena 98". Motivasi para aktivis 98
dalam memilih berada pada kubu paslon tertentu beragam, mulai dari
pilihan pribadi sampai dengan mengikuti arahan partai/ organisasi.
Hal yang sama, semuanya menyatakan bahwa pilihan mereka mempu-
nyai kapasitas kepemimpinan yang mumpuni dan merupakan sosok
yang cocok untuk memimpin Indonesia. Ada hal unik terkait keberha-
silan paslon 2 dalam memenangkan piplres, yaitu pengaruh (endorse-
ment) dari tokoh lain yang memberikan penguatan positif.

Harapan para aktivis terhadap Indonesia secara umum sama,
yaitu masih memperjuangkan cita-cita reformasi yang menginginkan
Indonesia yang adil, damai, dan sejahtera. Adapun muncul perbedaan
yang cukup tajam antara pendukung 1 dan 3 dengan pendukung 2.
Muncul sikap kritis/skeptis/pesimistis, terutama berkenaan dengan re
kam capres 2 pada masa lalu, baik secara pribadi maupun kedekatan
nya dengan kroni-kroni Orde Baru yang menimbulkan keraguan
dari sebagian pihak apakah ia akan mampu berubah dan membawa
Indonesia menjadi lebih baik. Sedangkan pendukung 3 justru meimiliki
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harapan positit karena akan melanjutkan proaram/ keberhasila
pemerintahan sebelumnya. Aktivis 98 yang saat int berkiprab d duna
politik memiliki modal sejarah berkenaan dengan kebersamaan
reka pada masa reformasi sehingaa mereka diharapkan mampu men
pertahankan semangat dan nilai-nilai yang diperjuangkan untul
membawa Indonesia menjadi lebih baik pada masa depan
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Masa Depan Komunikasi Publik

Diera digital, komunikasi publik mengalami perubahan besar, Media sosial,
kecerdasan artifisial, dan derasnya arus informasi menciptakan tantangan
baru sekaligus peluang yang tak terbatas. Bagaimana kita menavigasi
tantangan ini? Bagaimana komunikasi dapat tetap bermakna di tengah
distraksi dan misinformasi?

Masa Depan Komunikasi Publik: Peluang dan Tantangan mengupas
beragam aspek komunikasi publik melalui empat puluh lima artikel yang
ditulis oleh akademisi dari berbagai universitas. Buku ini membahas
bagaimana komunikasi beradaptasi dengan teknologi, strategi menghadapi
tantangan misinformasi, serta peran etika dalam membangun komunikasi
yang bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang berbasis penélitian
dan pengalaman nyata, buku ini menawarkan wawasan tentang
bagaimana komunikasi dapat digunakan untuk membangun kepercayaan,
memengaruhi opini publik, dan menciptakan dampak yang lebih luas.

Sebagai bagian dari Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH)
ke-7, buku ini menjadi referensi penting bagi mahasiswa, akademisi,
praktisi komunikasi, jurnalis, dan siapa saja yang ingin memahami dinamika
komunikasi di masa depan. Disusun dengan pendekatan yang lugas dan
relevan, Masa Depan Komunikasi Publik: Peluang dan Tantangan tidak
hanya memberikan teori, tetapi juga solusi nyata dalam menghadapi
tantangan komunikasi di era modern. Bukuiniadalah panduan bagi mereka

yang ingin memahami, menavigasi, dan memanfaatkan komunikasi publik
secara efektif di era yang terus berubah.
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